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Abstract

Food that is not correctly processed can increase the risk of poisoning and the spread of disease. Food
handlers' knowledge is essential to food processing practices that meet health requirements. The study
aims to evaluate the food hygiene and sanitation pocketbook to increase food safety knowledge and
practices of food handlers. The study used a one-group pre and post-test design in April-June 2023 in
Tegalrejo District, Yogyakarta. Forty-five food handlers were purposively selected and involved
throughout the study. The study was carried out by assessing before and after the intervention using a
pocketbook. Fifteen questions were used to assess knowledge, and six components were observed to
assess food processing practices. The data distribution was tested using Shapiro-Wilk and then analyzed
using the Wilcoxon test to assess differences in values before and after intervention. The N-Gain value
was applied to assess the effectiveness of the pocketbook intervention. The study found that intervention
with pocketbooks increased knowledge scores by 1.6% — 72.6% (median 14.6%) and practice by 5.9% —
72.7% (median 18.2%). The proportion of good knowledge levels increased from 46.7% to 95.4% after
the intervention. Meanwhile, good practices increased from 62.2% to 86.7%. The statistical analysis results
show differences in knowledge and practice scores between before and after intervention (P = 0.0001).
The N-Gain value explains that the pocketbook method effectively increases knowledge (g = 0.477) and
food processing practices (g = 0.524). The study proves that pocketbook interventions can increase food
handlers' knowledge and practices in food safety. The pocket book method is quite effective in
application, so it is an alternative for increasing food safety knowledge and practices.

Makanan yang tidak diolah dengan benar dapat meningkatkan risiko keracunan dan penyebaran
penyakit. Pengetahuan penjamah makanan menjadi bagian penting dalam pengolahan makanan yang
memenuhi standar kesehatan. Penelitian bertujuan mengevaluasi buku saku higiene sanitasi makanan
untuk meningkatkan pengetahuan dan praktik keamanan makanan para penjamah makanan. Penelitian
menggunakan one group pre-test post-test design pada bulan April-Juni 2023 di Kecamatan Tegalrejo
Yogyakarta. Empat puluh lima penjamah makanan dipilih secara purposive dan dilibatkan selama
penelitian. Penelitian dilakukan dengan penilaian sebelum dan sesudah intervensi menggunakan buku
saku. Lima belas pertanyaan digunakan untuk menilai pengetahuan, dan enam komponen diamati untuk
menilai praktik keamanan makanan. Sebaran data diuji dengan Shapiro-Wilk, selanjutnya dianalisis
dengan uji Wilcoxon untuk menilai perbedaan nilai sebelum dan sesudah intervensi. Nilai N-Gain
diterapkan untuk menilai efektivitas intervensi buku saku. Penelitian menemukan bahwa intervensi
dengan buku saku meningkatkan skor pengetahuan sebesar 1,6% — 72,6% (median 14,6%) dan praktik
sebesar 5,9% — 72,7% (median 18,2%). Proporsi tingkat pengetahuan baik meningkat dari 46,7% menjadi
95,4% setelah intervensi. Sementara praktik yang baik meningkat dari 62,2% menjadi 86,7%. Hasil analisis
statistik menunjukkan perbedaan skor pengetahuan (P = 0,0001) dan praktik (P = 0,0001) antara sebelum
dan sesudah intervensi. Nilai N-Gain menjelaskan bahwa metode buku saku efektif meningkatkan
pengetahuan (g = 0,477) dan praktik keamanan makanan (g = 0,524). Penelitian ini membuktikan bahwa
intervensi buku saku dapat meningkatkan pengetahuan dan praktik penjamah makanan dalam
keamanan pangan. Metode buku saku cukup efektif penerapannya sehingga menjadi salah satu alternatif
untuk meningkatkan pengetahuan dan praktik keamanan pangan.
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PENDAHULUAN

Setiap tahunnya, sekitar 600 juta orang
menderita sakit setelah mengonsumsi makanan
yang tercemar dan 420 ribu orang berakhir dengan
kematian (WHO, 2022). Prevalensi penyakit
bawaan makanan lebih tinggi di negara-negara
berpenghasilan rendah dibandingkan di negara-
negara berpenghasilan tinggi, disebabkan oleh
penggunaan air yang tidak aman untuk
pembersihan dan mengolah makanan, proses
produksi makanan yang buruk, serta kurangnya
fasilitas penyimpanan makanan yang memadai
(WHO, 2015).

Sebagian besar penelitian mengaitkan infeksi
dan keracunan makanan dengan praktik
pengolahan makanan yang buruk, dan penjamah
makanan menjadi sumber utama kontaminasi
makanan (Mclintyre et al,, 2013). Sebagian besar
penjamah makanan mengalami kontaminasi
tangan dengan staphylococcus (Soares et al., 2012),
dan salmonella (Lee et al, 2017). Kondisi ini
berkaitan erat dengan pengetahuan, sikap, dan
praktik keamanan makanan (Bou-Mitri et al., 2018;
lllés et al., 2018; Siddiky et al., 2024; Soon et al.,
2011). Selain itu, juga berkaitan erat dengan
dengan tingkat pendidikan, pelatihan keamanan
makanan, dan pengalaman kerja (Bou-Mitri et al.,
2018; Dudeja et al., 2017). Untuk itu, meningkatkan
pengetahuan penjamah makanan menjadi
tindakan esensial dalam pengendalian penyakit
bawaan makanan (Bou-Mitri et al., 2018; Dudeja et
al., 2017; Lee et al., 2017; Siddiky et al., 2024; Soares
et al., 2012).

Buku saku merupakan salah satu media untuk
meningkatkan pengetahuan. Dibandingkan media
lainnya (seperti leaflet dan ceramah), buku saku
lebih efektif karena memiliki beberapa kelebihan,
yaitu berisi informasi yang lebih banyak, informasi
yang dipelajari sesuai dengan kebutuhan, dapat
dipelajari kapan saja dan dimana saja, lebih
menarik karena dilengkapi dengan gambar dan
warna (Meikahani & Kriswanto, 2015; Permatasari
et al, 2021; Suaebah et al, 2018; Sugiyarto et al.,
2023; Sulistyani et al, 2013). Banyak penelitian
telah melaporkan efektifitas buku saku untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik,
antara lain pada penanganan luka bakar (Sugiyarto
et al, 2023), gizi prakonsepsi (Pasaribu et al., 2024),
kesehatan gigi (Mona & Azalea, 2018),
penggunaan obat tradisional (Alif Yanuar

Zukmadini et al, 2020), pengolahan makanan
(Setyani et al., 2022), serta stunting dan gizi balita
(Dianna et al., 2023; Ginarsih et al., 2023; Suci et al.,
2023).

Program Gandeng Gendong (PGG) adalah
program unggulan Pemerintah Daerah Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam upaya
pengentasan kemiskinan khususnya industri (kecil
dan mikro) makanan. Program ini membangun
kemitraan antara pengusaha dengan seluruh
Organisasi  Perangkat Daerah (OPD) untuk
memenuhi  kebutuhan  makanan  keperluan
kedinasan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan
diketahui bahwa mayoritas (70%) penjamah
makanan (mitra PGG) belum mengolah makanan
sesuai dengan standar higiene dan sanitasi
makanan (Kemenkes RI, 2011). Kondisi ini berisiko
terhadap penyebaran penyakit dan keracunan.
Penelitian bertujuan mengevaluasi buku saku
higiene sanitasi makanan untuk meningkatkan
pengetahuan dan praktik keamanan makanan para
penjamah makanan mitra Program Gandeng
Gendong (PGG).

METODE

Penelitian ~ merupakan  penelitian  quasi
experimental dengan rancangan one group pre test
and post test, dilaksanakan selama bulan April-Juni
2023 di Kota Yogyakarta. Variabel yang diteliti
adalah pengetahuan dan praktik keamanan
makanan. Sebanyak 45 orang penjamah makanan
(mitra PGG) dipilih secara purposive dan diikutkan
dalam penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dua kali, yaitu
sebelum dan sesudah intervensi dengan buku saku
yang telah dikembangkan sebelumnya.
Pengetahuan responden dinilai dengan 15
pertanyaan tertulis. Jawaban benar diberi nilai 10,
dan nol jika jawaban salah. Penilaian praktik
keamanan makanan dilakukan dengan
mendatangi tempat pengolahan makanan satu per
satu. Penilaian menggunakan lembar observasi,
dengan empat komponen penilaian, yaitu
pengolahan, penyimpanan, pengangkutan, dan
penyajian makanan. Setiap komponen terdiri dari
lima item (total 20 item). Praktik benar dinilai 10,
dan nol jika salah.

Seluruh data (sebelum dan sesudah intervensi)
dianalisis secara bertahap. Uji Shapiro-Wilk
digunakan untuk menilai normalitas sebaran data.
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Selanjutnya, setiap variabel dihitung nilai rata-rata,
minimal, dan maksimal. Pada tahap ini juga
dilakukan pengelompokan nilai pengetahuan dan
praktik menjadi tiga kategori, mengikuti Arikunto
(2006): kurang (nilai < 56), cukup (56-75), dan baik
(nilai 76-100).

Analisis bivariat dengan uji Wilcoxon untuk
menilai secara valid perbedaan skor pengetahuan
dan praktik, antara sebelum dan sesudah
intervensi. Pada bagian akhir, dilakukan analisis N-
Gain untuk mengevaluasi efektifitas buku saku
terhadap peningkatan pengetahuan dan praktik
responden. N-Gain scores dihitung berdasarkan
selisih nilai pre-test dan post-test, terhadap skor
ideal. Interpretasi nilai N-Gain adalah: "Sangat
efektif" jika n-Gain scores > 0,7; "Cukup efektif" jika
0,3-0,7; dan; "Kurang efektif* jika < 0.3 (Hake, 1999;
Kasjono et al., 2022; Sihaloho et al., 2017).

HASIL

Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan bahwa
mayoritas (75,5%) responden masuk ke dalam
kelompok usia lansia (> 45 tahun), yaitu masa
lansia awal (44,4%) dan masa lansia akhir (31,1%).
Sedangkan sisanya (34,5%) masuk dalam
kelompok usia dewasa awal (2,1%) dan dewasa
akhir (22,2%).

Tabel 2. Hasil uji Shapiro-Wilk.

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar
responden adalah lulusan SMA/SMK (60%) dan
perguruan tinggi (35,6%). Hanya 4,4% responden
yang masuk pada kelompok pendidikan dasar
(tamat SMP).

Tabel 1. Karakteristik responden.

Karakteristik n (%)
Usia
26-35 (masa dewasa awal) 1(2,2)
36-45 (masa dewasa akhir) 10 (22,2)
46-55 (masa lansia awal) 20 (44,4)
56-65 (masa lansia akhir) 14 (31,1)
Tingkat pendidikan
SMP 2 (4,4)
SMA/SMK 27 (60,0)
D3 3(6,7)
S1 12 (26,7)
S2 1(2,2)

Uji Shapiro-Wilk dilakukan untuk mengetahui
sebaran data nilai pengetahuan dan praktik, baik
sebelum dan sesudah intervensi. Hasil analisis
(Tabel 2) menunjukkan bahwa nilai pengetahuan
dan praktik (sebelum dan sesudah intervensi)
terditribusi tidak normal (P = 0,0001).

Variabel T3 df P Keterangan

Pengetahuan sebelum 0,880 45 0,0001 Sebaran data tidak normal
Pengetahuan sesudah 0,782 45 0,0001 Sebaran data tidak normal
Peningkatan pengetahuan 0,845 45 0,0001 Sebaran data tidak normal
Praktik sebelum 0,797 45 0,0001 Sebaran data tidak normal
Praktik sesudah 0,731 45 0,0001 Sebaran data tidak normal
Peningkatan praktik 0,686 45 0,0001 Sebaran data tidak normal

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai pengetahuan
sebelum intervensi berkisar antara 46,6 — 86,6
(median = 73,3), dan sesudah intervensi menjadi
60,0 — 96,0 (median = 92,0). Hasil ini menunjukkan
bahwa intervensi buku saku dapat meningkatkan
pengetahuan responden sekitar 1,6% — 72,6%
(median 14,6%).

Nilai praktik keamanan makanan (Tabel 3)
sebelum intervensi pada rentang 40,0 - 85,0
(median = 74,3), dan sesudah intervensi menjadi

60,0 — 95,0 (median = 90,0). Hasil ini menunjukkan
bahwa intervensi buku saku meningkatkan nilai
praktik keamanan makanan 5,9% — 72,7% (median
18,2%).

Berdasarkan pengelompokan nilai pengetahuan
(Tabel 4), terlihat bahwa proporsi responden
dengan pengetahuan kategori baik meningkat dari
444% menjadi 95,6%. Sementara pada dua
kategori lainnya mengalami penurunan, masing-
masing sebesar 44,4% (cukup) dan 6,7% (kurang).
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Tabel 3. Nilai pengetahuan dan praktik keamanan makanan sebelum dan sesudah intervensi.

Pengetahuan Praktik
Sebelum Sesudah Peningkatan (%) Sebelum Sesudah Peningkatan (%)
Rata-rata 74,5 86,7 17,9 74,3 87,8 19,3
Median 733 92,0 14,6 80,0 90,0 18,2
Minimal 46,6 60,0 1,6 40,0 60,0 59
Maksimal 86,6 96,0 72,6 85,0 95,0 72,7

Pada pengelompokan nilai praktik pengaman
makanan (Tabel 4), proporsi responden dengan
kategori baik meningkat sebesar 24,4% (dari 62,2%

menjadi 86,7%). Sementara pada dua kategori
lainnya mengalami penurunan, masing-masing
sebesar 8,9% (cukup) dan 15,6% (kurang).

Tabel 4. Tingkat pengetahuan dan praktik keamanan makanan sebelum dan sesudah intervensi.

Pengetahuan Pengetahuan Praktik

Sebelum n (%) Sesudah n (%) Sebelum n (%) Sesudah n (%)
Baik 20 (44,4) 43 (95,6) 28 (62,2) 39 (86,7)
Cukup 22 (48,9) 2 (4,4) 10 (22,2) 6 (13,3)
Kurang 3(6,7) 0 (0,0) 7 (15,6) 0 (0,0)

Hasil analisis statistik (Tabel 5) menunjukkan
perbedaan nilai pengetahuan yang signifikan
antara sebelum dengan sesudah intervensi
(P = 0,0001). Hasil ini membuktikan bahwa buku
saku  higiene  sanitasi makanan  dapat
meningkatkan pengetahuan responden tentang
keamanan makanan. Padat Tabel 5 juga terlihat
bahwa nilai N-Gain sebesar 0,477, menjelaskan
bahwa metode buku saku cukup efektif untuk
meningkatkan pengetahuan responden.

Tabel 5 juga menunjukkan perbedaan nilai
praktik antara sebelum dengan sesudah intervensi
(P = 0,0001). Hasil ini membuktikan bahwa buku
saku  higiene  sanitasi makanan  dapat
meningkatkan  praktik keamanan  makanan
responden. Sedangkan nilai N-Gain sebesar 0,524,
menjelaskan bahwa metode buku saku cukup
efektif untuk meningkatkan praktik keamanan
makanan.

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon dan N-Gain.

Statistik Pengetahuan Praktik
Rata-rata rangking 22,5 23,0
Jumlah rangking 990,0 1035,0
Z -5,784 -5,960
P 0,0001 0,0001
n-Gain score 0,477 0,524

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku saku
higiene sanitasi makanan dapat meningkatkan nilai

pengetahuan responden pada rentang 1,6%-72,6%
(median 14,6%). Nilai median pengetahuan
sebelum intervensi sebesar 73,3 (46,6 — 86,6), dan
sesudah intervensi menjadi 92,0 (60,0 — 96,0).
Berdasarkan  tingkat pengetahuan, terjadi
peningkatan  proporsi  responden  dengan
pengetahuan kategori baik, dari 44,4% menjadi
95,6% (meningkat 51,1%).

Hasil analisis statistik (Tabel 5 dan 8)
membuktikan  perbedaan  signifikan  nilai
pengetahuan (P = 0,0001) dan nilai praktik
(P = 0,0001), antara sebelum dan sesudah
intervensi. Selain itu, buku saku higiene sanitasi
makanan juga terbukti cukup efektif untuk
meningkatkan pengetahuan (g = 0/477) dan
praktik (g = 0,524) responden.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sugiyarto et
al. (2023) yang menyimpulkan bahwa media buku
saku secara signifikan dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader dalam
penanganan luka bakar. Demikian pula laporan
Pasaribu et al. (2024), bahwa buku saku efektif
meningkatkan  pengetahuan  tentang  gizi
prakonsepsi, dibandingkan metode ceramah.
Sedangkan Mona & Azalea (2018) menjelaskan
keberhasilan  metode  buku saku  untuk
meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan
gigi pada anak sekolah. Media buku saku juga
telah dilaporkan secara efektif meningkatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam
penggunaan obat tradisional (Alif Yanuar
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Zukmadini et al, 2020), pengolahan makanan
(Setyani et al.,, 2022), deteksi dini stunting (Ginarsih
et al, 2023), pemberian makan tambahan pada
balita (Suci et al, 2023), perawatan anak balita
(Dianna et al.,, 2023), pencegahan infeksi cacing
usus (Sofiana & Ayu, 2017), penggunaan alat
kontrasepsi (Paramita et al, 2022), dan bahaya
merokok (Dharmastuti, 2017).

Pengetahuan merupakan hasil pengetahuan
seseorang terhadap objek melalui pancaindra yang
dimilikinya (Notoatmodjo, 2014), dan menjadi
salah satu aspek penting dalam menentukan sikap
dan pengambilan keputusan (Samdin et al.,, 2012).
Sedangkan sikap adalah cara berpikir atau
perasaan  tentang sesuatu  yang dapat
menyebabkan perubahan perilaku (Kasjono et al.,
2022; Notoatmodjo, 2014).

Menurut Mustafa & Yusoff (2011), pengetahuan
saja tidak cukup untuk memotivasi individu untuk
mengubah perilakunya, tetapi sikap positif yang
kuat akan mempertahankan perilaku tertentu
dalam jangka panjang. Demikian pula pendapat
Adeolu et al. (2014), bahwa setiap aktivitas harus
dimulai dengan pengetahuan yang memadai,
selanjutnya akan menjadi pendorong perubahan
sikap.

Hasil penelitian ini telah menunjukkan bahwa
buku saku dapat meningkatkan pengetahuan dan
praktik penjamah makanan tentang keamanan
makanan. Hal ini menunjukkan bahwa buku yang
dirancang secara sederhana dan dilengkapi
dengan gambar, berukuran kecil sehingga mudah
dibawa, dapat diterima dan menjadi stimulus
dalam meningkatkan pengetahuan, sikap positif,
dan praktik keamanan makanan. Menurut
Notoatmodjo (2014), media intervensi harus
mudah diterima dan dipahami oleh kelompok
sasaran, sehingga merangsang untuk mengikuti
pesan yang disampaikan.

Buku saku merupakan media komunikasi
berupa tulisan dan gambar, bertujuan
menyampaikan pesan yang bersifat edukasi,
promosi, anjuran, atau larangan-larangan
(Kumalasari & Kumalasari, 2015). Buku saku sangat
baik dan efektif untuk membentuk pengetahuan
(Suaebah et al,, 2018), karena memiliki beberapa
fungsi, yaitu fungsi atensi, afektif, kognitif,
kompensatoris, psikomotorik, dan evaluasi
(Sulistyani et al, 2013). Buku saku memiliki
beberapa kelebihan dibandingkan media lain, yaitu

berisi informasi yang lebih banyak, informasi yang
dipelajari sesuai dengan kebutuhan, dapat
dipelajari kapan saja dan dimana saja, lebih
menarik karena dilengkapi dengan gambar dan
warna (Meikahani & Kriswanto, 2015; Permatasari
et al,, 2021; Sugiyarto et al,, 2023; Sulistyani et al.,
2013).

Walaupun menunjukkan efektifitas yang baik
untuk meningkatkan pengetahuan dan praktik
keamanan makanan, namun buku saku higiene
sanitasi makanan perlu diuji pada kelompok
sasaran yang lebih luas dengan beragam latar
belakang. Diharapkan, buku saku higiene sanitasi
makanan menjadi salah satu alternatif media
pendidikan kesehatan masyarakat, khususnya
dalam hal keamanan makanan.

SIMPULAN

Buku saku higiene sanitasi makanan telah
dikembangkan sebagai bahan ajar bagi penjamah
makanan di Kecamatan Tegalrejo, Yogyakarta
Provinsi DI  Yogyakarta. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa buku saku cukup efektif
untuk meningkatkan pengetahuan dan praktik
para penjamah makanan, terlihat dari nilai N-Gain
sebesar 0,477 (pengetahuan) dan 0,524 (praktik).
Analisis statistik membuktikan perbedaan nilai
pengetahuan dan praktik antara sebelum dan
sesudah intervensi menggunakan buku saku
(P = 0,0001). Nilai pengetahuan meningkat sebesar
1,6% — 72,6% dan praktik sebesar 59% — 72,7%.
Buku saku perlu higiene sanitasi makanan perlu
diuji dengan melibatkan sasaran dan wilayah yang
lebih luas, agar dapat digunakan secara meluas.
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